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METODE PENELITIAN

pde"dan"Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

yakni meneliti
nggunakan instrumen

menguji

11P0teSIS yang ditentukan. Selanjutnyd data yang diperoleh akan dianalisis
~AKARAWAN

2. Desain Penélitie
Desain pene ang a.digunakan adalah survey, yaitu penelitian
yang menggunakan kuesio gbagal a agumpulan data primer untuk
mengambil sampel dari suatu populast:
3. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Variabel Bebas (X) . Stres Kerja

b. Variabel Terikat (YY) : Psychological Well-Being
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B. Definisi Operasional Penelitian

a. Psychological Well-being

hological well-being atau yang lebih dikenal dengan
aan_secara psikologis upakan ukuran multidimensi dari

perkembangan psikologiS*dan kes mental, termasuk skala tingkatan

kemandirian dan hubungan positif dengan orang lain. Ryff (dalam

Wikanestri&Prabowo, 2015) menyatakan psychological well-being terdiri

dari enam aspe is seseorang

diantaranya: lingkungan

enviromental ma | growth), relasi yang

0Se.in life), dan penerimmaa
-~ ANKARAWANG
Stres “Keljo ah tanggapan orang-orang pada saat tuntutan dan
tekanan kerja tidakiisesua pngan pengetahuan dan kemampuan mergka
dalam mengatasinya. erja liukur melalui aspek-aspekyang
dikemukakan oleh Ekawarna (20 Aspek-aspek tersebut antaraglain:

tuntutan tugas, tuntutan fisik, tuntutan peran, tunttta personal.
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C. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

%

penelitian i
Indonesia yang berjumlah 265 karyawan.

2017). Populasi dalar karyawan PT Resonac Materials

Adapun kriteria responden dalam/penelitian sebagai berikut:

a. Laki-laki dan-Perempuan-

b. Berusia 21-
c. Karyawan k ) ’

Safapel

>ampel adalah baglan dari ju B karakteristik yang dimiliki oleh
populasiste t(KARAWANGn penelitian ini
dilakukan“dénga pprobability sampling yang tidak seluruh populasi
memiliki kesempatam,yangsama dalam menjadi sampel penelitian. Sampel
dipilih menggunakan te CONVe ge_sampling. Menurut Sugiyono
(2017), convenience sampling ada eknik pengambilanTsampel sebagai
responden berdasarkan siapa saja yang secara KeB u dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila orang yang kebetulan ditemui

cocok sebagai sumber data dengan kriteria utamanya adalah karyawan PT

Resonac Materials Indonesia.
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Jumlah sampel dilakukan dengan cara perhitungan statistik yaitu
menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk menentukan
ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya yaitu sebanyak

265 karyawan. Untuk tingkat presisi yang ditetapkan dalam penentuan

sampel adalah 5%. Rumus Slovin se%gai berikut:

Keterangan: ﬂ

n = ukuran sampel—=

= ukuran popu
e = margin of er

atau diteta

1

> 160 karyawan

Berdasarkan hasil perhitunge ebut, ang didapat begjumiah
160 karyawan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan
melakukan pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang terdiri dari skala stres kerja dan

skala psychological well-being. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
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digunakan sebagai acuan untuk menentukan Panjang pendeknya interval yang ada
di dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data (Sugiyono, 2017).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, skala likert

ah skala yang dirancang=untuk mengungkapkan sikap pro dan kontra, positif

negative terhadap suatU™ehjek sosi m skala likert yang akan diukur

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan

sebagai titik tolak ukur untuk Menyusun aitgm-aitem instrumen yang dapat berupa

)ernyataan atau pertany zwar-2018)=

Skala likert terd unfavorable

ua j

enurut Azwar ( rnyataan yang isinya

me g atau menunju dak diukur.

Pemberian SKor aitem favorable yartt )eangkan, unfavorable adalah

pernyataan anyas yarK A R ArWﬂ NiGenggambarkan

aspek/dimensi da ang hendak diukur. Pemberian skor aitem unfavorable

yaitu kebalikan dari favorable 3,2,1° (Azwar, 2017). Adapun skor untuk setiap
pertanyaan:
Tabel 3."1'Sker Aite
No Tanggapan Pemberian
Favorable Unfavorable

1 Sangat Setuju (SS) 5 1

2 Setuju (S) 4 2

3 Cukup 3 3

4 Tidak Setuju (TS) 2 4

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
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1. Skala Stres Kerja
Dalam penelitian ini, stres kerja diukur dengan menggunakan skala stres
kerja berdasarkan aspek-aspek dari Ekawarna (2018) yang dikonstruksi, dan telah

digunakan dalam penelitian Martin (2015). Alat ukur ini terdiri dari 16 aitem yang

DIl dari tiga aspek yaittrst

gisian skala ini dengan ca

jawaban yang telah disediakan tidak ada jawaban benar atau salah. Berikut

merupakan blueprint skala stres kerja:

Jumlah

4
Disiplin
2 Konglisi Kgse fisi , 8 4
KARAWANG
ndli I aNya
3 Tuntutan men dalam bekerja 9,10 11,12 4
Peran
4 Tuntutan 13,14 15,16
Interpersonal awan lain
Total

2. Skala Psychological Well-Being
Dalam penelitian ini psychological well-being aka ur dengan
menggunakan skala Ryff’s psychological well-being scale dari Ryff (1989) yang
telah dimodifikasi oleh Prabowo (2016) dengan jumlah aitem 24 yang disusun
berdasarkan enam aspek yaitu kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan

(environmental mastery), pengembangan pribadi (personal growth), hubungan
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positif dengan orang lain (positive relations with others), tujuan hidup (purpose in
life), penerimaan diri (self-acceptance). Pengisian skala ini dengan setiap
responden harus memilih diantara alternatif jawaban yang telah disediakan tidak
ada jawaban benar atau salah. Berikut merupakan blueprint skala psychological

Deing:

Tabel 3. 3Bk egical Well-being

Aspek Indikator Aitem Jumlah

T
C
T

Autonomy 1,2 3,4 4

Keleluasaan dan ta

Environtmental
Mastery

mengambangkan oy

AR VMANG

dan memiliki wawasan
ang embang

4  Positive Ma tuk jalin suatu
Relations With  hubunga pg ba an
Other lingkunganny

13,14 15,16

5  Purpose in Live Mampu memaknai
kehidupannya di masa lalu
untuk perbaikan dikehidupan

selanjutnya

6  Self Acceptance Mampu menerima dirinya 21,22 23,24 4
secara keseluruhan baik dari
masa lalunya maupun saat ini
Total 24
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E. Metode Analisis Instrumen
Pada penelitian ini, peneliti akan menguji terlebih dahulu yaitu validitas dan
reliabilitasnya. Hal ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang

sesungguhnya dari permasalahan yang terjadi, maka dibutuhkannya suatu alat ukur

g baik. Adapun metode ment sebagai berikut:
Uji Validitas
Validitas adalah derajat ketepatan suatu alat ukur tentang pokok isi atau arti

sebenarnya yang diukur. Dalam Azwar (2018) mendefinisikan bahwa validitas

dalah karakteristik ter pada akurasi

kecermatan fungsi ialah untuk
\ ahui apakah skal a yang akurat sesuai

lan ukurnyeé

NKARAWANG

m memang membentuk suatu konstrak yang akurat dan

tersebut me

keperilakuan da

cermat mengenai atribUtiyang C Salah satunya dengan cara melakukan expert
judgement yaitu penilaian darr'a tuk yukur validitas konstruk dari alagtikur
yang dibuat.

Menurut Azwar (2018) hasil pengukuran yang valtd atif yang
benar-benar mewakili gambaran yang benar dari variabel yang diukur. Valid
artinya alat ukur tersebut dapat mengukur atribut yang diukur. Validitas skala

penelitian diuji menggunakan Aikens V. Data yang digunakan untuk menghitung
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Aikens V didapat dari hasil penelitian ahli yang kompeten expert judgement.

Adapun rumus Aikens V sebagai berikut:

_ 25
"~ In(c— D]

angan.

angka penilaian validitas teadah (dalai

c: angka penilain validitas tinggi (dalam hal ini = 5)

r: angka yang diberikan oleh seorang penilai

‘r-lo

Uji Analisis Aitem
| analisis aitem ini
skalaataualat ukur penelitia jan an-s ttem dengan skor
dak valid akan memberikan

CKARAWANG -

kU tem yang dinyatakan valid adalah item dengan nilai

total, jumlahan skor setiap
informasi
akan menjadi tide
korelasi 0,3 (p>0,3).
3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu pengukt ang mampu an datay/ang
memiliki tingkat reliabilitas tinggi (Azwar, 2018). F Uran akan
dapat dipercaya jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Azwar, 2018). Reliabilitas menurut

Azwar (2018) mengacu pada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang
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berarti seberapa tinggi kecermatan sebuah skala dalam mengukur suatu atribut
psikologis.
Pengukuran dikatakan tidak cermat bila pengukurannya terjadi secara random

yang berarti tidak konsisten dari waktu ke waktu, dimana perbedaan skor antar

ang tidak konsisten dan bervariasi bukan oleh

reliabilitas jenis koefisien reliabilitas Alpha yang merupakan salah satu formula

vidu disebabkan oleh érre

pedaan yang sebenarnya=(Azwar, enelitian ini menggunakan uji

konsistensi internal, dimana hasilnya diper@leh dari sekali penyajian skala pada

ekelompok responden (Azwar, 2 pr— —
Pengujian reliabilit eng a C ukan untuk
nen yang memili on & Prion dalam

018). Ada abr i alam an kategori

reliabilitas am Muharsih, 2019)"

KARAWANG

Koefisicn Reliabilitas (rxx) Interpretasi
2 Sangat Rendah
Rendah
Tinggi
angat Tinggi

F. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yaitu

menggunakan statistik inferensial, statistik inferensial yaitu teknik analisis yang
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digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris dan non parametris.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan statistik parametris dengan alasan jenis

data yang di anlisis dalam skala interval.

statistik parametris memerlukan terpenuhinya banyak asumsi. Asumsi yang
nNa adalah data yang akafdi.analisis h rdistribusi normal. Sehingga data
yang diperoleh dari hasil penelitian di uji normalitas dan linearitasnya terlebih

dahulu sebelum di gunakan untuk menguji higotesis.

kan

Uji normalitas tu me ta distribusi
\ normal atau tid di hi is maka data harus

bert | secara norma ji normatlitas yang-digunakan yaitu

)

uji kolmego G 755 versi 26 for windows 64-
bit. Data yango kaanAkRvAw ANGJesar dari 0,05
(p>0,05)

2. Uji Linearitas

Sugiyono (2018) menjelaskam, uji itas ialah suatu pengujiangyang
dilakukan untuk mengetahui apakah bel terikat™de arfabel bebas
mempunyai hubungan linear atau tidak secara sig itian ini,
variabel yang dimaksud adalah variabel efikasi diri dan variabel prokrastinasi
akademik. Uji linearitas dapat digunakan melalui sig.linierity dengan kriteria yang

digunakan adalah jika nilai sig pada linearity < 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa antara variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang
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linear. Pada hal ini, peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS statistics

versi 26 for windows untuk mendapatkan hasil uji linearitas.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji regresi
r sederhana. Pengujian iniwdilakukan uatuk mengetahui bagaimana variabel

penden dapat diprediksikammelalui vadependent yang didasarkan pada

hubungan fungsional ataupun kausal (Sugiyono, 2017). Keputusan hipotesis

berdasarkan kriteria apabila nilai sig < (0,05 maka hipotesis diterima, dan

ebaliknya. Pengujian ujic regrest lini ini—dilakukan dengan

pggunakan bantuan m | ows. Rumus

\’u jaan regresi linier

KARAWANG

Y : variabel dependen labelterikat)

Keterangan:

a : konstanta (nilai Y dari apaB =0
b : koefisien regresi, yang menunjukkan aagka pening penurgnan
variabel dependen yang didasarkan pada variabel indepe aka baik,

bila b (-) maka terjadi penurunan

X : variabel independent (variabel bebas)
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4. Uji Koefisien Determinasi
Sugiyono (2018) menjelaskan uji koefisien determinasi digunakan untuk
menunjukan besarnya pengaruh dari variabel independent terhadap variabel

dependen. Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan menggunakan

Uan program IBM JASP"statistic versi 265for windows. Rumus yang digunakan

Uk menghitung nilai koefisien determi lah sebagai berikut:

AOCHARAWANG ==

kategorisasi jenje ordinal) dan kategorisasi bukan jenjang (nominal). Uji

KD =2 x 100%

<eterangan : — —

: koefisien deter

: koefisien korela

kategorisasi ditunjuka tukmenempatkan individu ke dalam kelompagk-

kelompok yang posisinya berjenjang me suatu kontinum berdasarkan atribut

yang diukur (Azwar, 2018). Kontinum terdini.dari tiga

X<u—-100
(u—1,00) <X < (u+1,00) Sedang
(u+1,00) <X Tinggi




